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Halaman

ﬁegulasi Lama
lidak Relevan

Sejumlah undang-undang i seklor-keuangan dinikai sudah
idaK relevan dengan perkembangan saat ini. Kancangan
indang undang baru diharapkan menjawab kebutuhan
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JAKARTA, KOMPAS — Hancangan
Undang-Ulndang Pengem-
bangan dan Penruatan Sektor
Jusa Keuangan  ataa RUL
P2SK dimilan bisa memperba-
rui berbasar vndang-undang
ssliim Keuangan lama yang
sudah Ddak relevan, Sejumliah
undang-undang di scktor he-
uangan  yang borvlaka hingga
kini merupakan produk legis-
lasi belasan, bahkaon puluahan
tahun lalu, dan dinilai sudah
tidak relevan dengan perkem-
bangan teknolbogi.

Ketua  Indonesia Fintech
Soviety  (IFSoc)  Rudiantara
bherpendapat,  sejumlabh un-
dang-undang (7T i sekbor
keuangan sudale tidak relevan
r!lf'l'l“!—ii]fﬁllﬂ EFE"I"I‘:I."'I'!!ENI.I'I],T‘PE'II'I
dan inovasi teknologl keunng-
aun o paesal. LTLT sbo, auobora
lain, ULT Perbankan yvang di
terbitican 19992 dan UL Pasar
Modal yvang diterbitkan 1995

Selain itu, UL yang meng-
atur lembaga negara sektor
keuangan  Juga  meropakan
procduk lama, seperti UTT Tank
Trdomesia yong keluaran 14,
I I.PS vang terhit 2060, dan
7T OTR wang  techat 20001,
"Mondisi saal in sudaly jacl
Berbeda dilvowlingkan sl
undang-undang  itu dibwal,”
ujar Hudiantara dalam kon-
ferensi pers membedah HUL
28k berjudul "HUL PISK-
Membangun Fondasi Kebi-
jiakan Fintech sang Sustaina-

Brle™ ol Jakarta, Kams
{27002,

Menteri Komunikasi  dan
Tonformatika 20042000 ifu

mengilakan, masvarakat hari
ini sudah akealy imenggunakan
lawanan kewangan digital me-
lalui entitas teknologi Anan-

zial (tekfin). Berbagai inowvasi
fayanan keonamgan digital ter-
=ehut belum memiliki regulasi
=ebagal payvung hukum.

Hal senmds dikemukakan
aleh Direkbur Ek=ekutif Cen-
tree for Sbralegic amd Inter-
rthmal Stuche s (CSTSY Yose
Hizal Damuei. Ia mengalakan,
RUTTT P2SEKE discbul ewrmiibos
dene sektor keuangan koarena
menggabungkan perubahan
s=ekaligus sejumlah LU

Cuna mendorong pertum-
buhan ekonomi ke depan. UL
periu diperbarui sehingsa re-
levaun dengan perkembangan
=aman, THerbagai entbibas ino-
wvasi keuangan digital ini me-
rmerlukant C kerangka  aturan
vang jolas,” ujar Yose

Kebutuhan industri

Co-TFoownvder dan Chie f Faxoe
cutive (Micer (CEW Barelksa
Faramiva Dharmasaput ra
menjelaskan. industri  tekfin
mulal beroperasi di Tanah Adr
26 <ehingera masih terbilang
haru. Saab . reculasi yang
mengatur indastrei ini belum
sebara TTUL TTal inn meembasat
prelako indoster gamang dan
Bivggung dalarm beropseasi.

"Para pelako usaba menila
masih banvak arca Tabu-abuo’
wvang scharusiyva dintue ebih
lanjut dan lebih jelas,” wjar
Faraniva yvang juga Wakil Ke-
bua Umum Asosiasi Fintech
Indonesia CAftech)

Farmaniya menyambat haik
adanya pasal yang mengatur
=0al industri tekfin vang rada
RITLT P25K dhisebuat ITnovwvas:
Teknoblog Sekior Keuang@en
{ITTSK). Huarapannya, -
sal-pasal yang ada Bisa men
dorong inovasi dan membe-

rikan dampak lebih luas bagi
pertumbuhan ekonomi dan
pendalaman pasar Keuangan,

Industri tekfin terus ber-
kembang Mendutip data AF-
tech. pada 200221 ada 352 enti-
tas tekiin di Tndonesia, Ada-
prun lricang usaha mereka, an-
tara  lain, pinjaman daring,
poanbayaran digital,  dnosasi
heuangan digital, dan manaje-
men  hHesejahteraosy. Junilady
ini telah tumbuh puluhan kali
lipat sejak industri masuk pa-
da 2016, vakni 24 entitas usa-
ha.

Akumulasi penvaluran pin-
Jaman industei tekfin pingam-
an  antarpihak {peer fo peer
fending /P2 P Lending) saanpai
Agustios 20022 mencagai Hps
436,12 triliven. Adapuan ool
sfeerdinngg pinjaman atau pin-
Jaman vang sedang berjalan
sampal Agustus 2022 men-
capal Bp 4723 trilinn.

Karaniyva mengatakan, eko-
nomi digital, yang salah satu-
nya didorong oleh keberadaan
industri  tekfin, kelak akan
menjacdt motor pertumbuohan
ekonomi dan semakin mem-
ber kontribuasi positils pere-
konomian Todoresia,

Bernnghat  dari kebatubun
it Favraniva maopun Huodi-
antara menanbahkan, pelako
industri tekfin memerlukan
percepatan pembahasan, MNa-
mun, pembahasan BULT ini
tetap  perdlu hati-hatn dan
memperf imbangkan dampak-
myi ke depan, "Kami ingin
semangat UTLT ini adalabh untuk
mencipiakan asalia tekfin
vang berkelanjutan dan juga
meningkatkan  perclindungan
konsumen, o fokus kani”
wjar Rudiantara. (BKY?
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